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1. PENDAHULUAN

Upaya perakitan — varietas  padi - i
mdonesia — ditujukanuntuk  mendapatkan
warictas yang berdaya hasil tinggi. Perakitan

warictas  unggul  padiadalah rangkaian
keeiatan  vang  berkesinambungan  dan
memerlukan  waktu  yang lama. Perakitan

varietas unggul padi merupakan keberhasilan
peningkatan produksi padi di Indonesia. Ciri-
cir utama padi varietas unggul adalah sebagai
berikut: berbatang tegak dan besar, daun lebar
dan tegak. anakan sedang 10-12 tetap
produktif, malai panjang dan  produktivitas
lebih tinggi 30-50% dibandingkan  dengan
varictas unggul konvensional (Fagi dan Las,
1989; Soewito, 2001). Berkaitan dengan ciri-
ar varietas ungeul padi merah, diupayakan
penemuan dan pengembangan padi tipe baru
diharapkan  dapat  memberikan peningkatan
produktivitas padi yang nyata tidak terkecuali
pada padi beras merah.

~ Beras merah merupakan beras - yang
dikonsumsi tanpa melalui proses penyosohan,
dKan tetapi digiling menjadi beras pecah Kulit
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penclian, Beras merah bermantaat  untuk
mencegah berbagai penyakit saluran
pencermaan.  Warna merah pada beras

terbentuik dart pigmen antosianin vang tidak
hanya terdapat pada perikarp dan tegmen
(lapisan Kulit), tetapi juga bisa disetiap bagian
gabah, bahkan pada kelopak daun. Kandungan
pramen antosianin dalam beras merah mampu
mencegah berbagar penyakit seperti kanker,
kolesterol dan jantung koroner schingua perlu
dianalisis ~ lebih - jauh penggunaan  dan
mantaatmya.  Nutnst beras merah  scbhagian
terletak di lapisan kulit luar (aleuron) yang
mudah terkelupas pada saat penggilingan.
Apabila  butitan  dipenuhi  oleh - pigmen
antosianin maka warna merah pada beras tidak
akan hilang (Suavdi. 2003).

Beras merah lokal lebih unggul dalam
hal kandungan protein, antosianin dan serat
dari pada beras putih. Hasil cksplorasi d
Sumatera Barat kandungan antostanin pada
padi beras merah lokal berkisardart f\.Q.‘w my
CyE/g sampai 410,39 mg Cyb g (\\‘\\';\Sl}vl al.,
201 1), Kepekatan warma merah mmm‘mukk;m
tingkat kandungan antosianin, semakin pekat

: srahnye aka  semakin unggl

“lain sebagai makanan pokok, beras merah  Warnd "m“hn‘}.“ . 1\\.1k ‘P \;.:m‘:\l ) e

Mg sudah lama diketahui bermanfaat bagi —kandungan antosianiny B )
“Schatan serta sudah populer dalam bidang
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Karakterisast terhadap pad merah Tokal
Sumatera  Barat  telah  diperoleh tentang
Keunggulan dan kelemahannya. Padi merah
lokal tersebut  diantaranva adalah  Kultivat
Stlopuk. Kultivar Silopuk adalah salah satu
Kultvar lokal Sumatera Barat yang berasal dart
Pasaman Barat vang memthiki Keungaulan
tekstur nast pera, beras berwarna metah dan
Kandungan protein  vang tinggi (133%)
Namun,  memiliki  kelemahan — seperth
fanamannya vang tnggt dan wmuar vang dalam
menvebabkan  rendahinva  produkst kultivar
Silopuk. Hal tersebut. memungkinkan kultivar
lokal dapat dijadikan sebagar sumber gen yang
potensial dan perlu diperbaikt dengan tetap
mempertahankan  Keunggulan — spesifiknya,
sepertt kandungan protein yang tinggt  dan
warna beras yang dimilikinya.

Pola pewarisan warna beras pada padi
merah merupakan pengamatan pada Kavakter
Kualitattf® yang mengikuti  pola  pewarisan
Hukum Mendel. Pola segregast karakter warna
beras  mengidentifikasikan  bahwa  Karakter
warna beras dikendalikan oleh satu gen dengan
dua alel dan diduga mempunyai alel dominan
terhadap alel warna beras putih (Swasti et @l
2016).  Pola  segregast  tersebut  dapat
meningkatkan Keragaman genetik pada suatu
populasi.

Usaha meningkatkan kergaman genetik
pada  tanaman menyerbuk  sendin - dalam
rangka menghasilkan varietas unggul  padi
dapat dilakukan melalut  hibndisasi  atau
persilangan. (Swasti dan Putri, 2011) melalui
Kegiatan pemuliaan tanaman sudah merakit
keragaman genetik melalui persilangan atau
hibridisast antara varietas lokal yang memiliki
protein  tinggi dan beras  berwarna merah
seperti Silopuk dengan Varietas Unggul
Baru (VUTB) Fatmawat yang berumur g

dimana nilainy BEHTUTTL UL gy
(.80 ddan 088 sehingpa dapit Aijdibg, Sk ®
Kriterta seleksi dan mudinh il iy
Wahyunl (2017) melaporkin: bl :
11 hasil seleked |0\'ll’}1l| Persilinngg g, Luln
Gilopuk  dengan variels ung | !
menunjukkan Bahwie karalkde (g
hobot 1000 butiegabah berig gy, b
gabah memiliki tagam genotipe yapg p,,, ”ml
il heritabilitas yaog Geger dinng “”“”uu
: Yy i
berturut it (0660091 dan 0,05 M‘Im,:y‘l
dapat dijadikan sebagal Kiiterin gl (f‘.:zu
fntnya mudah diperbikd, |u~,('““mk”’
woloksi diterensial 20%  pady POPULag) ;”:
didapatkan 31 genotipe terpilil lu_-ulm,ml;.'..,
Kriteria selekst  bobot 1000 by, lirig
wnaman  dan bobot  gabah, Na, cliﬁ:
rekombinan yang didapathkan tinpg Aibaggy
oleh  proporsi— seleksi diperolely imlivuiu
sebanyak 45 tanaman (Rils 173), Bordasakg,
hal tersebut, maka terdapat  poteng Ying
diinginkan — pemulin untuk menghngi gy,
vavietas unggul padi-yang boerdaya hagil (i,
melalui seleksic Seleksi merupakan kepig,
utama dalam program pemulioan tanaman,
Nilai - pavameter  genetik merupakay
informasi dasar yang penting bugi elekiifipg
seleksi  dalam rangka  perbaikan  karakier
anaman. - Keberhasilan - pemualiaan tanamn
sangat  bergantung pada efektivitas seleks
vang  ditentukan  oleh  tingkat - kergaman
genetik dan derajat pewarisan karakter ying
diukur melalui nilar heritabilitas (Singh and
Chaudhary, 1979), Agar seleksi efisien mak
Karakter yang  digunakan  schagai karakic
seleksi — harus — dipilih -+ berdasarkan il
bilitas,  Keragaman — genctik, — sebarn
populasi yang dimiliki dan keeratan
engan hasil. Informasi seburin
ting  bagi  pemulin unik
S atau tidaknya  pendugaan
- yang - dilakukan terhadap
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METODE PENELITIAN

1

sepelitian ini dilaksanakan pada bulan
l:()|7 sampal dengan Februavk 20|18

kl“l’cl,l;‘ pcl:mi Limau  Manis dengan
i l«“h_‘m 1200 mdpl. Metode  penelitian
T I o

clinba

ljgunakan vaitu metode  eksperimen
jgunakan

yd 2 (, oan (lﬂ.‘ll:,‘\ill\ metode Head O row
anpa ulc\“v‘kk. baris) dan dianalisiy
(ump\" kan analisis Kemenjuluran
nw"ggut‘,‘:)‘ dan kemendataran  (Kurtosig).
(Skc“_l.l,‘:hl,cnc[ik yang digunakan adalah 43
Mmcllill;lc :(h famili) dan  dua  variets
ogno

i setiap eenotipe ditanam denos
39111l)am11|151. Setiap genoty dengan
f

“om  baris  pada petak  percobaan,

gistet takuks ) ¢ )l pada st

; . akukan 10 sampel pada sehiap
amatan dila

pengan

genotipe.

Metode pelaksanaan dimula dengan
persiapan lahan, sclckg benih, penyemaian,
penanaman. pc_mcllh;lr;um (pmg;m-.tm‘
pcmupllk“"* penyiangan dan  pengendalian
hama dan pcnyuk_n) dan panen. Pengamatan
yang dilakukan yaitu karakter umur berbunga,

umur panen  dan tinggl tanaman, Jumlah
anakan  total,

jumlah anakan  produktif,
panjang malai, jumlah gubqh total per malai,
persentase jumlah gabah isi per malai, bobot
1000 butir gabah dan bobot gabah isi per
mmpun. Analisis data menggunakan analisis
sdik lintas program  Lisrel 920 melalui
analisis ini dapat diketahui pengaruh langsung

O
L=

Tabel 1. Koefisien Korelasi Populasi F4Turunan Persilangan Padi Mex

Varictas Ungeul Fatmawau

dan dak lane
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antara: Karakter agronont
W Karake

U hasil

3

HASIL DAN PEMBATLASAN
3

~

N | \nalisiy Korvelasi Populasi 14

Analisis Korelasi
hubungan

antay Karakter
mengpambarkan antara  dua

Karakter sehingga dapat dimanfaatkan untuk
mendapatkan informasi mengenat hubungan
antara Karakter yang diamati dengan karakter
lrget. Matiik  dan  Sumertajaya
ast berada diantara -1 dan + 1
ekstrim  yang  menunjukkan
A linear yang sempurna dan nilai
engah nol menunjukkan tidak ada hubungan
antara kedua karakter. Koefisien  korelasi
Populast F4 turunan persilangan padi merah
stlopuk  dengan  varietas ungeul  Fatmawat
disajikan dalam Tabel 1.

Menuruat
(2006) nilai Korel
dengan  nilai
hubung

-

Analisis korelasi antara semua karakter
yang diamati disajikan pada Tabel 1. karakter
umur berbunga berkorelasi posiit’ dan nvata
dengan umur panen. Hal ini mengindikasikan
pada populasi B4 dengan peningkatan umur
berbunga akan  ditkut dengan  peningkatan
umur panen. Umur berbunga dan umur panen
merupakan - karakter  yang penting  untuk
menetukan Kriteria seleksi dalam pemuliaan
tanaman,

o
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Karakter tinggi tanaman berkorelasi
positif dan nyata dengan karakter jumlah
anakan total. Artinya, dengan peningkatan
tinggi tanaman akan diikuti  dengan
pertambahan jumlah anakan total.
Selanjutnya, karakter jumlah zumkam total
berkorelasi positif dan nyata terhadap jumlah
anakan produktif. Artinya dengan peningkatan
jumlah  anakan total ditkuti  dengan
peningkatan jumlah anakan produktif. .lumlqh
anakan produktif adalah tanaman yang terdiri
dan satu batang, akar dan daun serta
menghasilkan bunga (produktif). Anakan pu(h
juga berproduksi untuk menghasilkan malai
dan bisa juga tidak pada saat mencapai umur
tertentu. Anakan yang mampu mengahasilkan
malai disebut dengan anakan produktif
(Vegara, 1990). Karakter jumlah anakan
produktif tergantung pada jumlah anakan
yang dihasilkan. Semakin banyak jumlah
anakan total yang dihasilkan tanaman maka
semakin banyak jumlah anakan produktif
yang dihasilkan.

Berdasarkan Tabel 1. Karakter panjang
malai berkorelasi positif dan nyata terhadap
karakter jumlah gabah total per malai. Hal ini
mengindikasikan bahwa dengan peningkatan
karakter panjang malai diikuti dengan
paningkatan jumlah gabah total per malai.

Karakter persentase jumlah gabah isi
per malai berkorelasi positif dan nyata
terhadap karakter bobot 1000 butir gabah
bernas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar persentase jumlah gabah isi per malai
maka bobot 1000 butir gabah bernas akan
semakin besar.

Karakter bobot gabah total per rumpun
berkorelasi positif dan nyata terhadap karakter
bobot gabah isi per rumpun. Artinya, semakin
berat bobot gabah total per rumpun maka
bobot gabah isi per rumpun akan semakin
meningkat. Hal ini sejalan dengan penclitian
Swasti et al., (2016) yang menyatakan bahwa
karakter bobot gabah total per rumpun
berkorelasi positif dan nyata terhadap karakter
bobot gabah isi per rumpun.

Hubungan korelasi memiliki
kekurangan  dimana, analisis ini hanya
mer)ggambarkan hubungan antara komponen
hasil dan tidak bisa menjelaskan  scherapa
besar pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung terhadap komponen hasj|.

angsung Analisis
sidik lintas  dapat mengatasi

masalah ini
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Y

karcna masing-masing S \

it : " 0% act Ay Yan,

dikorelasikan dengan hasil - dapa iy
. di pengaruh langsung  dap .. An

menjadi - pengs Pengary,

tidak langsung (Singh and ('hzuulluuy. |l,-/(”

3.2 Analisis Sidik Lintas Populag; I'q

Pemilihan karakter

pemuliaan

seleks;
program mu - tanamap
membutuhkan |nim'nm:\'1 tentang k“”“'ilm\i
relatif dari m.'l.\ing—nmxlng karakiter agrongy,;
terhadap karakter hasil, baik langsung Maupy,
tidak langsung. Melalui analisis sidik linggs
tujuan tersebut dapat tercapai. Analigig SidiL-
lintas dapat menutupi kekurangan Vane
terdapat pada analisis korclasi, yairy ;ul;m\;
saling interaksi antara karakter agronom| y ?

Pady

Jupy

. e ang
membuat penafsiran  menjadi tidak akury

(Singh and Chaudhary. 1979). Analisis gqij
lintas selalu menggunakan diagram lintagan
yang bertujuan memperjelas  uraian yang
dikemukakan. Diagram analisi sidik lintag
disajikan dalam Gambar 1.

Berdasarkan Tabel 1. dan Gambar |
Sepuluh  karakter yang memperoleh il
korelasi yang nyata dan yang tidak nyata,
Kemudian  terdapat 5 karakter  yang
berpengaruh langsung terhadap karakter bobot
gabah total per rumpun. Karakter-karakter
tersebut adalah  karakter umur berbunga
(0.07), jumlah anakan total (048), jumlah
anakan produktif (0,38), persentase jumlah
gabah isi per malai (0.05) dan bobot gabah isi
per rampun (0,79). Menurut Saufan et al.,
(2014) karakter yang memiliki nilai pengaruh
langsung kurang dari 0.05 maka sccara
statistik dapat diabaikan pengaruhnya.

Hasil analisis sidik lintas menunjukkan
bahwa terdapat satu variabel bebas yang
memiliki pengaruh langsung terbesar terhadap
bobot gabah total per rumpun yaitu, karakier
bobot gabah isi per rumpun sebesar 0,79.
Nilai pengaruh langsung karakter bobot gabah
11 per rumpun diduga karcna karakter lcrschul}
lebih dekat hubungannya dengan karak®
hasil dibandingkan karakier lainnya.

: idak

Karakter yang  berpengaruh “d.“

g "

langsung terhadap  karakter hasil Y

karakter umur panen (-0.11), tinggi “‘”‘""fl::
(0.02). panjang malai (0.03). jumlah guhl‘,-
total per malai (0,01) dan bobot 1000 o
gabah bernas (0.02). Berdasarkan Gambar I
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Gambar 1. Diagram  Sidik Lintas  Kuarakter
Rumpun Populasi F4 Persilan
Fatmawau

Diketahw  Karakter — umur panen
depengaruh tidak langsung terhadap bobot
whah ot pe rumpun - akan  tetapi,
Nrpengaruly terhadap Karakter hasil melalui
Karakter umyy, betbunga dan karakter umur
luh:d?a memilki - pengaruh langsung

P bobot gabah total pey rumpun.
M"w::‘t:ad.:urkun Gambar 1. Secara
i “t'u::l dampilkan dalam bentuk

‘nm\n ‘k‘n‘ |h'ulu.\ unik - menjelaskan
Vaighy) T “:a antara varabel hchqs dan

e a';((:l\' 1‘\‘ (u{p\blﬂ' l_ Menunjukkan
wkmm“ \l\ stk Imms‘ mampu
b i Smaman ol dan variabel
Yongan 10 \.“‘f" Per rumpun yang dijelaskan
Sy 1o, el Sebesar 8595, sedangkan

- Pengarahi oleh fuktor lain.

N & -
onal IV BAGL 2018 UMI

Agronomi- Terhadap Bobot Gabah Total Per
gan- Kultivar Silopuk  dengan Varictas Unggul

Berdasarkan hasil analisis korelasi dan
analisis sisik lintas pada percobaan ini telah
diketahui hubungan — karakter agronomi
terhadap  Karakter  bobot  gabah  total per
rampun. - Hubungan tersebut menjadi dasar
dalam menyusun karakter seleksi. Karakter-
karakter yang dapat  digunakan memiliki
bebrapa — syarat — yaite — memiliki = nilaj
hertabilitas tnggi, berkorelasi kuat terhadap
Karakter hasil dan mudah  diamati secary
visual (Roy, 2000). Berdasarkan hal tersebu
Karakter yang berpengaruh langsung seperti
Karakter umur berbunga, jumlah anakan total,
jumlah anakan - produktit. persentase jumlah
pabah st per malai dan bobot gabah isi per
malar dapat dirckomendasikan sebagai
Karakter seleksiuntuk perbaikan potensi hasil.

KRS
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Hubungan kausal antara peubah bebas
dan peubah tidak bebas dapat diketahui
dengan menggunakan analisis sidik lintas
(path analysis). Analisis ini dapat mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung antara
vanabel bebas dengan variabel tidak bebas
(hasil) sehingga akan lebih mudah dalam
melakukan seleksi, khususnya karakter yang
berpengaruh langsung terhadap hasil dan juga
sebagai landasan bagi pemulia dalam program
[;;I‘?ga)ikan tanaman (Singh and Chaudhary,

4. KESIMPULAN

Karakter jumlah anakan total, jumlah
?l'_nhnplndnkﬁfhpamjmnhhgpbah
1si per malai memiliki korelasi positif dan
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